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Abstract. The rapid development of digital technology has provided convenience in various financial activities, but it also has the potential to encourage consumptive behavior among students. Limited understanding of financial literacy is one of the factors causing students to have inadequate skills in managing their finances wisely. This Community Service Program aimed to improve students' knowledge and develop wise financial behavior in the digital era through financial literacy education at SMK Bintang Nusantara. The methods used in this program included lectures, interactive discussions, simulations, and question-and-answer sessions. The materials covered the importance of financial literacy, personal financial management, distinguishing needs from wants, the importance of saving, and the safe and responsible use of digital financial services. The results showed that participants experienced an improvement in their understanding of financial management and developed greater awareness in controlling expenditures and adopting responsible financial behavior. Through this activity, students are expected to establish healthy financial habits and be better prepared to face economic challenges in the digital era.
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah memberikan kemudahan dalam berbagai aktivitas keuangan, namun di sisi lain juga berpotensi mendorong perilaku konsumtif pada kalangan remaja. Rendahnya pemahaman mengenai literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam mengelola keuangan secara bijak. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan membangun sikap bijak dalam mengelola uang di era digital melalui edukasi literasi keuangan pada siswa SMK Bintang Nusantara. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi, serta sesi tanya jawab. Materi yang diberikan mencakup pentingnya literasi keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, perbedaan kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung, serta penggunaan layanan keuangan digital secara aman dan bertanggung jawab. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan serta mulai memiliki kesadaran untuk mengendalikan pengeluaran dan menerapkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu membentuk kebiasaan finansial yang sehat dan memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan ekonomi di era digital.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan pengelolaan keuangan. Kemajuan teknologi informasi telah mendorong hadirnya berbagai layanan keuangan digital seperti mobile banking, dompet digital (e-wallet), dan platform perdagangan elektronik yang memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi secara cepat dan efisien. Di sisi lain, kemudahan tersebut juga berpotensi mendorong munculnya perilaku konsumtif, terutama pada kalangan remaja yang memiliki akses luas terhadap teknologi namun belum diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang memadai (Lusardi & Mitchell, 2014).
Literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara tepat. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2024), literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan guna mencapai kesejahteraan. Tingkat literasi keuangan yang baik dapat membantu seseorang dalam menyusun perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, serta mempersiapkan kebutuhan di masa mendatang (Remund, 2010).
Kalangan pelajar, khususnya siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), merupakan kelompok yang sangat dekat dengan perkembangan teknologi digital. Tingginya intensitas penggunaan media sosial, aplikasi belanja daring, serta layanan pembayaran digital menyebabkan siswa menjadi kelompok yang rentan terhadap perilaku konsumtif apabila tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan keuangan. Kurangnya kemampuan dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan, rendahnya kebiasaan menabung, serta minimnya pengetahuan mengenai penggunaan layanan keuangan digital secara bijak dapat berdampak pada terbentuknya perilaku keuangan yang kurang sehat (Chen & Volpe, 1998).
Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan menjadi 65,43%, namun masih terdapat kesenjangan pemahaman pada kelompok usia muda yang membutuhkan edukasi secara berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap layanan keuangan harus diimbangi dengan peningkatan kemampuan masyarakat dalam memahami dan memanfaatkan produk serta layanan keuangan secara bertanggung jawab.
Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa SMK Bintang Nusantara, diketahui bahwa sebagian besar siswa telah menggunakan berbagai layanan keuangan digital dalam aktivitas sehari-hari, namun masih terdapat keterbatasan dalam menyusun perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, serta membangun kebiasaan menabung. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya edukasi yang dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik sejak usia dini.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam meningkatkan literasi keuangan generasi muda melalui edukasi yang bersifat partisipatif dan aplikatif. Materi yang diberikan meliputi pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan sederhana, perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung, serta penggunaan layanan keuangan digital secara aman dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu membangun sikap bijak dalam mengelola uang, mengembangkan perilaku keuangan yang sehat, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan ekonomi di era digital.





KAJIAN TEORI
1. Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan salah satu aspek penting yang diperlukan individu dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin kompleks. Literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami konsep keuangan, tetapi juga mencakup kemampuan mengelola keuangan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024), literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan guna mencapai kesejahteraan.
Lusardi dan Mitchell (2014) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan individu dalam memahami informasi keuangan dan memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk membuat keputusan yang efektif mengenai perencanaan keuangan, tabungan, investasi, dan pengelolaan risiko. Sementara itu, Remund (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan tingkat pemahaman seseorang terhadap konsep-konsep keuangan yang memungkinkan individu membuat keputusan keuangan yang tepat dan bertanggung jawab.
Literasi keuangan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas hidup seseorang. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu menyusun perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, membiasakan diri menabung, serta menghindari permasalahan keuangan di masa mendatang. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan perilaku konsumtif dan kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014).
2. Pengelolaan Keuangan Pribadi
Pengelolaan keuangan pribadi merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian terhadap penggunaan sumber daya keuangan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan keuangan tertentu. Menurut Sina (2014), pengelolaan keuangan pribadi merupakan kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan keuangan, penganggaran, tabungan, investasi, serta pengelolaan pendapatan dan pengeluaran secara efektif.
Menurut Kapoor, Dlabay, dan Hughes (2012), pengelolaan keuangan pribadi mencakup beberapa aktivitas utama, yaitu penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, pengelolaan tabungan, dan perencanaan keuangan jangka panjang. Pengelolaan keuangan yang baik akan membantu individu memenuhi kebutuhan hidup, mengurangi risiko keuangan, serta mencapai kesejahteraan secara berkelanjutan.
Pada kalangan pelajar, pengelolaan keuangan pribadi dapat diwujudkan melalui kemampuan mengatur uang saku, menyusun skala prioritas kebutuhan, mengendalikan perilaku konsumtif, serta membiasakan diri untuk menabung sejak dini. Kemampuan tersebut menjadi penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat dan bertanggung jawab.
3. Sikap Bijak dalam Mengelola Uang
Sikap bijak dalam mengelola uang merupakan perilaku yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam menggunakan sumber daya keuangan secara efektif, efisien, dan bertanggung jawab. Menurut Hilgert, Hogarth, dan Beverly (2003), perilaku keuangan yang baik ditunjukkan melalui kemampuan membuat anggaran, membayar kewajiban tepat waktu, mengelola tabungan, dan mengendalikan pengeluaran sesuai kebutuhan.
Sikap bijak dalam mengelola uang dapat ditunjukkan melalui kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, membuat perencanaan keuangan, menghindari pembelian yang tidak diperlukan, serta menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan. Sikap tersebut sangat penting ditanamkan sejak usia sekolah agar terbentuk kebiasaan finansial yang sehat hingga masa dewasa.
Menurut Xiao (2008), perilaku keuangan yang baik dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang. Semakin tinggi tingkat pemahaman individu terhadap pengelolaan keuangan, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan.
4. Era Digital dan Perilaku Keuangan Generasi Muda
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola transaksi dan perilaku keuangan masyarakat. Kehadiran layanan keuangan digital seperti mobile banking, internet banking, dompet digital, dan platform e-commerce memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi secara cepat dan praktis. Namun, kemudahan tersebut juga dapat meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak disertai dengan kemampuan pengendalian diri yang baik.
Menurut Suryanto (2017), perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur, merencanakan, dan menggunakan sumber daya keuangan yang dimilikinya secara bertanggung jawab. Generasi muda, khususnya siswa sekolah menengah, merupakan kelompok yang paling dekat dengan perkembangan teknologi digital. Tingginya penggunaan media sosial, aplikasi belanja daring, dan sistem pembayaran digital menyebabkan mereka rentan terhadap perilaku konsumtif apabila tidak memiliki literasi keuangan yang memadai.
Selain memberikan manfaat berupa kemudahan transaksi, perkembangan digital juga menuntut generasi muda untuk memiliki kemampuan dalam memanfaatkan layanan keuangan secara aman dan bertanggung jawab agar terhindar dari risiko keuangan maupun penyalahgunaan teknologi keuangan.
5. Edukasi Literasi Keuangan pada Siswa
Edukasi literasi keuangan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan. Menurut Chen dan Volpe (1998), pendidikan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat literasi keuangan seseorang. Semakin baik pendidikan keuangan yang diterima, maka semakin tinggi pula kemampuan individu dalam mengelola keuangan.
Pendidikan literasi keuangan pada siswa bertujuan untuk membentuk kebiasaan keuangan yang sehat sejak dini, seperti membiasakan menabung, mengatur pengeluaran, serta memahami pentingnya perencanaan keuangan. Melalui edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan, siswa diharapkan mampu mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional dan bertanggung jawab.
Kegiatan edukasi dapat dilakukan melalui penyuluhan, diskusi interaktif, simulasi pengelolaan uang, maupun praktik sederhana dalam menyusun anggaran keuangan. Dengan demikian, edukasi literasi keuangan menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membentuk karakter dan perilaku keuangan yang positif pada generasi muda.
6. Kerangka Pemecahan Masalah
Rendahnya tingkat literasi keuangan pada siswa dapat menyebabkan munculnya perilaku konsumtif, kurangnya kesadaran menabung, serta rendahnya kemampuan dalam mengelola uang secara bijak. Kondisi tersebut semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital yang mempermudah akses terhadap berbagai layanan keuangan dan aktivitas konsumsi.
Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), dilakukan edukasi literasi keuangan kepada siswa SMK Bintang Nusantara melalui penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi pengelolaan keuangan pribadi, perbedaan kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung, serta penggunaan layanan keuangan digital secara aman dan bertanggung jawab. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan membentuk sikap bijak siswa dalam mengelola uang di era digital sehingga tercipta perilaku keuangan yang sehat dan bertanggung jawab.



METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2026 di SMK Bintang Nusantara dengan sasaran peserta yaitu siswa sekolah menengah kejuruan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap bijak siswa dalam mengelola uang di era digital melalui edukasi literasi keuangan.
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif yang terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa terkait pengelolaan keuangan serta menentukan materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Selain itu, tim juga mempersiapkan bahan presentasi, media pembelajaran, dan instrumen evaluasi kegiatan.
Tahap pelaksanaan dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan metode ceramah, diskusi interaktif, simulasi, dan tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya literasi keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung sejak dini, serta pemanfaatan layanan keuangan digital secara aman dan bertanggung jawab. Untuk meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan juga dilengkapi dengan simulasi sederhana mengenai penyusunan anggaran keuangan dan pengelolaan uang saku.
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab, diskusi, dan pengamatan terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan oleh meningkatnya pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta meningkatnya kesadaran untuk menerapkan perilaku keuangan yang bijak dalam kehidupan sehari-hari.
Tahap terakhir adalah pelaporan kegiatan yang dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan, menyusun laporan akhir, serta menyebarluaskan hasil kegiatan dalam bentuk artikel ilmiah sebagai salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
	Tahapan
	Kegiatan yang Dilaksanakan
	Luaran

	Persiapan
	Observasi, koordinasi dengan sekolah, penyusunan materi dan instrumen kegiatan
	Tersusunnya materi dan jadwal pelaksanaan

	Pelaksanaan
	Ceramah, diskusi, simulasi, dan tanya jawab mengenai literasi keuangan
	Peningkatan pengetahuan siswa tentang pengelolaan keuangan

	Evaluasi
	Pengamatan partisipasi peserta dan diskusi
	Diketahui tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan

	Pelaporan
	Penyusunan laporan dan artikel ilmiah
	Publikasi hasil kegiatan pengabdian masyarakat



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Mitra
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SMK Bintang Nusantara pada tanggal 16 Mei 2026 dengan sasaran peserta siswa sekolah menengah kejuruan. Pemilihan siswa sebagai peserta didasarkan pada tingginya intensitas penggunaan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam penggunaan media sosial, platform belanja daring, dan layanan pembayaran digital. Meskipun siswa telah terbiasa memanfaatkan teknologi digital, pemahaman mengenai pengelolaan keuangan yang bijak masih perlu ditingkatkan agar mereka mampu mengelola uang secara lebih bertanggung jawab.








Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan edukasi literasi keuangan dilaksanakan secara tatap muka melalui metode ceramah, diskusi interaktif, simulasi, dan sesi tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi pentingnya literasi keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya menabung sejak dini, serta penggunaan layanan keuangan digital secara aman dan bertanggung jawab.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti materi, mengajukan pertanyaan, serta berpartisipasi dalam diskusi mengenai kebiasaan pengelolaan uang saku dan penggunaan layanan keuangan digital dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
	Tahapan Kegiatan
	Materi yang Disampaikan
	Hasil yang Diperoleh



	Penyampaian Materi
	Pentingnya literasi keuangan
	Siswa memahami konsep dasar literasi keuangan



	Diskusi Interaktif
	Perbedaan kebutuhan dan keinginan
	Siswa mampu menentukan skala prioritas



	Simulasi
	Pengelolaan uang saku dan penyusunan anggaran sederhana
	Siswa memahami pentingnya perencanaan keuangan



	Tanya Jawab
	Pemanfaatan layanan keuangan digital secara aman
	Meningkatnya kesadaran siswa dalam menggunakan teknologi keuangan


Hasil Kegiatan
Kegiatan edukasi literasi keuangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar siswa masih menganggap bahwa uang saku yang dimiliki dapat digunakan secara bebas tanpa adanya perencanaan dan pengendalian pengeluaran. Setelah mengikuti kegiatan, siswa mulai memahami pentingnya menyusun prioritas kebutuhan, membiasakan diri untuk menabung, serta menghindari perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh tren dan media sosial.
Selain itu, siswa juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya menggunakan layanan keuangan digital secara bijak dan aman. Pemahaman tersebut meliputi penggunaan dompet digital secara bertanggung jawab, menjaga kerahasiaan data pribadi, serta menghindari perilaku konsumtif akibat kemudahan transaksi secara digital.

Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan edukasi literasi keuangan menunjukkan bahwa pemberian pemahaman mengenai pengelolaan keuangan sejak usia sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat. Melalui penyampaian materi dan simulasi sederhana, siswa menjadi lebih memahami pentingnya mengatur pengeluaran serta membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berperan dalam meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan keuangan secara tepat.
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa edukasi keuangan mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk membangun kebiasaan menabung dan mengendalikan perilaku konsumtif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Chen dan Volpe (1998) yang menyatakan bahwa pendidikan keuangan memiliki pengaruh terhadap tingkat literasi keuangan seseorang serta berdampak pada perilaku keuangan yang lebih baik.
Perkembangan teknologi digital memberikan berbagai kemudahan dalam aktivitas transaksi, namun juga berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Oleh karena itu, edukasi mengenai penggunaan layanan keuangan digital secara bijak menjadi penting untuk diberikan kepada generasi muda. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2024), peningkatan literasi keuangan dapat membantu masyarakat dalam memanfaatkan produk dan layanan keuangan secara lebih efektif dan bertanggung jawab.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya pengelolaan keuangan di era digital. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga mendorong terbentuknya sikap bijak dalam mengelola uang melalui penerapan kebiasaan finansial yang sehat sejak dini. Dengan demikian, edukasi literasi keuangan menjadi salah satu upaya strategis dalam mempersiapkan generasi muda yang lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin pesat.
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KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMK Bintang Nusantara melalui edukasi literasi keuangan telah berjalan dengan baik dan mendapatkan respons yang positif dari para peserta. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya literasi keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, serta penggunaan layanan keuangan digital secara aman dan bertanggung jawab.
Melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi, dan sesi tanya jawab, siswa memperoleh pengetahuan mengenai cara membedakan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya menyusun skala prioritas, serta membangun kebiasaan menabung sejak dini. Selain itu, kegiatan ini juga mampu menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih bijak dalam mengelola uang dan menghindari perilaku konsumtif yang dapat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital.
Secara keseluruhan, edukasi literasi keuangan menjadi salah satu upaya yang efektif dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat dan bertanggung jawab pada generasi muda. Dengan meningkatnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, siswa diharapkan mampu memanfaatkan perkembangan teknologi keuangan secara positif serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan ekonomi di era digital.

SARAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu:
1. Pihak sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan materi literasi keuangan ke dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler sehingga pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.
2. Kegiatan edukasi literasi keuangan perlu dilaksanakan secara berkala dengan materi yang lebih variatif, seperti perencanaan keuangan, investasi sederhana, kewirausahaan, serta keamanan transaksi digital agar siswa memiliki wawasan yang lebih luas mengenai pengelolaan keuangan.
3. Perlu adanya kerja sama antara sekolah, perguruan tinggi, serta lembaga jasa keuangan untuk mendukung program edukasi literasi keuangan bagi generasi muda sehingga tercipta masyarakat yang lebih cerdas dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangan.
4. Bagi kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode evaluasi yang lebih terukur, seperti pre-test dan post-test, sehingga dampak peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku peserta dapat diketahui secara lebih objektif.
5. Edukasi literasi keuangan sejak usia sekolah perlu terus ditingkatkan sebagai salah satu langkah strategis dalam mempersiapkan generasi muda yang memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, mampu memanfaatkan teknologi digital secara bijak, serta memiliki ketahanan ekonomi di masa depan.
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